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Intisari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adopsi budidaya bawang merah di Desa 

Tambakrejo, merumuskan strategi efektif berbasis Participatory Action Research 

(PAR), serta menyusun desain pemberdayaan guna meningkatkan adopsi budidaya. 

Penelitian dilakukan pada Oktober 2024 hingga Juni 2025 di Desa Tambakrejo, 

Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen, dengan metode kualitatif melalui 

pendekatan PAR dengan lima tahapan: to know, to understand, to plan, to action, dan 

to reflection. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan focus group discussions (FGD), sedangkan analisis data 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis SWOT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tahap to know, tingkat adopsi budidaya bawang merah masih 

rendah. Pada tahap to understand, kegagalan demplot disebabkan oleh faktor internal 

dan eksternal petani. Tahap to plan mencakup perencanaan bersama partisipan, to 

action merupakan pelaksanaan budidaya, dan to reflection, petani akan menanam 

bawang merah secara mandiri. Pendekatan PAR terbukti meningkatkan adopsi 

budidaya bawang merah. Peningkatan terjadi pada aspek teknis (pemahaman tahapan 

budidaya), sosial (interaksi petani lebih terbuka dan kolaboratif), dan ekonomi 

(peningkatan produktivitas dan pendapatan). Analisis SWOT menghasilkan strategi 

peningkatan adopsi melalui penyuluhan teknis budidaya, pelatihan pasar dan analisa 

usaha tani, kemitraan dengan offtaker, serta optimalisasi teknologi pertanian. Desain 

pemberdayaan pada penelitian ini adalah penyuluhan teknis budidaya bawang merah 

dan pemilihan bibit yang sehat dan siap tanam. Setelah dilaksanakan penyuluhan, 

rencana tidak lanjut pada taruna tani adalah melakukan pendampingan agar adopsi 

budidaya bawang merah di Desa Tambakrejo semakin meningkat dan dapat 

meningkatkan pendapatan petani. 

Kata Kunci : Participatory Action Research, Adopsi Budidaya Bawang Merah, 

Pemberdayaan  
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Anis Fuadi 

 

Abstract 

 

This study aimed to analyze the adoption of shallot cultivation in Tambakrejo Village, 

develop effective strategies using the Participatory Action Research (PAR) approach, 

and design an empowerment model to improve adoption. Conducted from October 

2024 to June 2025 in Tambakrejo Village, Buluspesantren Sub-district, Kebumen 

Regency, the research used a qualitative method with five PAR stages: to know, to 

understand, to plan, to action, and to reflection. Data collection involved observation, 

in-depth interviews, documentation, and focus group discussions (FGD), with SWOT 

used for analysis. In the to know stage, adoption levels were low. The to understand 

stage found that failures in demonstration plots resulted from both internal and 

external factors. The to plan stage involved collaborative planning, to action focused 

on cultivation, and to reflection showed farmers planting independently. The PAR 

approach successfully improved adoption. Technically, farmers better understood 

cultivation stages. Socially, collaboration increased. Economically, productivity and 

income rose. SWOT analysis generated strategies such as technical training, market 

and farm analysis, partnerships with offtakers, and agricultural technology 

optimization. The empowerment design included technical training and selecting 

healthy seeds. After the training, the youth farmer group continued mentoring to 

support sustained adoption and enhance farmer income. 

Keywords: Participatory Action Research, Shallot Cultivation Adoption, 

Empowerment.  
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